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Naandoo sepaku ne Wuna ini dorato fitu ghulu bitlhaiddopee te fotuno laano Rete. Dorato
fitu ghulu bidhadhari ini, kolakino Wuna Adhe Husieinekonando Omputo Sangia, naandoo
nekadiu. Saratono bidhadhari fitu ghuluno inia dibfdeki matando. Kolakino Wuna Adhe
Huseini kansuru nekakopeanda, dadi miina damohlig@a kaawu dakoniwora, bidhadhari fitu
ghuluno inia, sumbere lembisi antakasumundo makardpu dekadiu. Dopada kaawu dekadiu
bidhadhari inia, dosifoni-fonihamo, sumbere alaaBasumundo, maka dopokalinda-linda ne
wiwino laa. Garaa niho dehandaghoo dahumoro, Ompaigia Adhe Huseini inia miina
natipandehaoa nopunda we wunta-wuntando bidhaufimaka neintara seghulu, maka
nopogau Omputo Sangia ini, "Aitu paemo amolapakomsi, amalakomo so mieno lambuku.
Lahae notudukoomu ofindahiimu liwuku ini? Inodinmo kolakino”, ambano Omputo Sangia
ini.

Bidhadhari neintarano Omputo Sangia ini nobhal@sa#o maafu kaasi, runsa kanaumo. Inodi
ini miina atumoka rampano miina akokarobhinehaj gesdidi bidhadhari miina naembali tagaa.
Aitu sumanomo orunsa kanau, madaho aesaloangkorieddmpu okoanaghoo mokesano peda
insaidi bidhadhari.”

Nofetingke kaawu Omputo Sangia wambano bidhadh&xirnolapasaanemo nohoro.

Omputo Sangia ini nomponamo nogaa, tamaka miinakoanaa. Miina naseha-sehaea nopada
neintara bidhadhari we laa, pasino nobhalamo tagmieno lambuno. Rato nolente, garaa o
robhine daano, tanepuru bidhadhari, kakesa. Tamika dua nakokarobhineha, nekansuru
idhano nokonaane neano Kamomono Kamba.

Raa taghu dadi Wadhe Kamomono Kamba inia, nolenteracaino o moghane, garaa sebhera
manusia, miina tora natumokaa. Ghagheno ampa pghale, notanda puhe ampa fotu o
manusia, bhe kapasole. Miina nakopasaa te wawaeanii Neano Dhe Ndadhe Wuna.
Nolapasi ana ruduano ini maka notoka anahihino eonangia, nembalimo lee ampahi aitu.

Noalae gholeo noalae wula noalae taghu, Wadhe Kamondamba nokalambemo, Adhe Wuna
noanamoghanemo. Aitu idhando bhe paapando tadathiaggno, foporaino dohuhu, tamaka
damafaane Wadhe Kamomono Kamba miina nakokarobéir8dbutuno idhano bhe paapanoa
takasakaranomo lalo. Aitu idhano paapano notoldaveasano Ompu sio-siomo Wadhe
Kamomono Kamba bhe Adhe Wuna inia naongkubu omurisheé daerabu kaambano.
Sabutuno tolano Omputo Sangia inia notarimae d&ammsano Ompu, kapaa miina naompona



Wadhe Kamomono Kamba nosakimo mbalimo kamatehaaduNoporaihinoa sumbere soso,
“Kakesano robhine, kangkubuno omuruno” ambado. Nerkaawu Wadhe Kamomono Kamba
inia, dotanoemo we Wasolangka, naandooemo taampadinn dokonae we Wadolao.

Aitu Adhe Wuna inia notangka kaanamoghaneno, tamake bhe sampu we wite, rampano
noambanoghoo ghuluno sebhera kadadi, sebhera rmaAugpamo kaawu tigho nosola welo
lambu peda ghule itu. Tamaka nosungku, malingunklaédni welo lambu nemasighoono nokala
nosorada kobhalahano alo, sabutuno tadokikeihakatembehi. Nopandehaane kaawu peda
aini, omputo Sangia bhe mieno lambuno dopogaughoadhe Wuna ini daefefolimbae we
saliwu. Peda kaawu amaitu Adhe Wuna inia dogauigauhsepaku dakumala daempali-
mpaliane we wiwino tehi we Mantobua bhe dapokabkaihangkaane we tehi. Pasino
nohundamo dua Adhe Wuna kaasi, garaa tadokala dogleliano Oe Nggumora se mahono
liwu Wakorumba. Garaa lia ainia nopolosa te Kolswgurampano miina haompona
nokobhiritamo ambado te Kolinsusu dowora o moghmas®le, sebhera o ghule, sebhera o
manusia, noleni norope tehi matagholeo ghumulub@#onbo.

Cerita datangnya tujuh Bidadari

Pada suatu waktu di Muna turun tujuh Bidadari dulsungai yang bernama Fotuno Rete.
Waktu turunnya bidadari yang tujuh itu, Raja Muaana La Ode Husein, gelar Omputo Sangia
kebetulan sementara mandi di hulu sungai terselatad. Pada saat tibanya tujuh bidadari
tersebut terus mereka melihat kiri kanan, kalaakalda orang. Raja Muna La Ode Husein
Omputo Sangie yang saat itu sementara mandi tergsmbunyi. Setelah para Bidadari itu tidak
melihat orang, maka mulailah mereka membuka pakaemeka berupa alat terbang lalu mereka
turun di air mandi-mandi. Setelah bidadari itu mantereka mulai ambil pakaian masing-
masing sambil menari-nari di pinggir sungai. Paak#t para bidadari ini hendak terbang, Raja
Muna La Ode Husein tanpa dilihat, tiba-tiba melot@paengah-tengah para bidadari, lalu ia
memegang satu bidadari sambil berkata, "Sekararegtetak akan lepaskan lagi kamu untuk
kembali, saya akan ambil kamu, untuk menjadi is&dpa yang menyuruh kamu datang di
negeri saya.”

Bidadari yang dipegang oleh raja itu menjawab, &Saynta maaf, kasihani saya, lepaskan saya:
saya ini tidak sempurna karena saya tidak punyakean, karena itu kami bidadari tidak bisa
kawin. Asal lepaskan saya, nanti saya mintakandeepahan, agar kamu beranak yang cantik
seperti kami bidadari.”

Mendengar kata-kata bidadari itu, Raja Muna La Bdsein terus melepaskan bidadari yang
sementara ia pegang. Raja Omputo Sangia tersetdhait $fama kawin dengan permaisurinya,
tetapi belum pernah mendapat anak. Tidak lama kemwsetelah Raja tersebut menahan
bidadari di sungai Fotuno Rete, lalu permaisutigenengandung. Pada saat melahirkan,



ternyata seorang bayi perempuan dan benar-bent@k saperti bidadari, tetapi tidak
mempunyai kemaluan dan ayahnya terus namakan WKademono Kamba (Bunga yang
tidak mekar/terbuka).

Dua tahun umur Wa Ode Kamomono Kamba, lalu lakgirdaiknya laki-laki yang diberi nama
La Ode Wuna, tetapi ini pun tidak sempurna, yagpogong ular dari kaki sampai pusat, dan
sepotong manusia dari pusat hingga kepala, tetmaitgya luar biasa.

Hari berganti bulan, bulan berganti tahun Wa OdenE&mono Kamba sudah jadi gadis dan La
Ode Wuna pun sudah dewasa. Raja dan permaisamg@sdda itu memberi kehidupan kedua
anak tersebut dengan cukup dan sementara itulielafak anak-anak muda yang hampir-
hampir setiap hari datang berkunjung dengan maksrtdnangan. Kedua, ayah dan ibu menjadi
gelisah melihat kehendak anak-anak muda yang da&ag bentuk bertunangan, malu karena
anak gadis mereka tidak sempurna, sedang untukamgraikan hal tersebut kepada anak-anak
muda yang setiap hari berkunjung tidak mungkinekarmereka malu.

Tidak lain Raja dan Permaisuri hanya berdoa kepadian, semoga kedua anaknya ini pendek
umur agar tidak memalukan. Walhasil doa kedua otaagliterima oleh Tuhan karena Wa Ode
Kamomono Kamba tidak lama sesudah itu jatuh sialkit kemudian mati. Saat itu anak-anak
muda yang selalu datang berkunjung itu pada kesewnia, atas kematian manusia bidadari
tersebut. Wa Ode Kamomono Kamba dikuburkan di témgaa Wadolao di kampung
Wasolangka. Tinggallah La Ode Wuna yang makin imakin lebih dewasa tetapi tidak mau
keluar rumah karena malu akan keadaan dirinyaitdéd@m rumah nakal, karena tengah malam
selalu mengganggu gadis-gadis yang ia suka dalaratru

Setelah diketahui oleh ayahnya itu lalu ayah semang-orang kepercayaan dalam kampung
untuk pergi menyeberangkan La Ode Wuna keluar pdlana dengan jalan diperbodohi. Maka
pada suatu hari orang-orang yang telah ditunjukngmgajak pada La Ode Wuna untuk dibawa
pergi jalan-jalan di pantai Mantobua untuk bern@erahu-perahu di laut, dan La Ode Wuna
terus mau juga, padahal langsung pergi dibuangrds¢douah liang di pantai Wakorumba (di
muka pulau Kaholifano sekarang). Liang ini ada mgaun dalam tanah ke Kulisusu, karena
tidak lama kemudian tersiar kabar bahwa orang-odasgna melihat seorang laki-laki yang
gagah sepotong ular, sepotong manusia, menujutdiaiuku. Lama kelamaan sesudah itu,
bahkan bertahun-tahun lalu suatu waktu terdendzarkaahwa La Ode Wuna telah berada di
Ternate kemudian menyeberang ke pulau Seram laggsynuncak gunung Seram yang
menurut berita itu bahwa orang-orang disana medibatang laki-laki yang gagah perkasa,
tetapi sepotong ular, sepotong manusia dan langsasgk hutan.

Terjemahan Bahasa Indonesia dari sumber di atas$ kabmat terakhir tidak jelas.




The arrival of the seven fairies

Once upon a time here in Muna there arrived seaiie$ who landed at the headwaters of the
Rete riverWhen these seven fairies came, Adhe Huseini, tlee ol Muna, who is called King
Sangia, was taking a bath thefs.soon as the seven fairies arrived, they firgkéal
around.Ruler of Muna Adhe Huseini immediately hid himdetfm them, and so they did not
see himWhen they did not see anybody, the seven fairiel odf their flying jackets and went
down and bathedVhen the fairies finished bathing, they went upetbgr, they each took their
flying jackets and then they just had a little daoa the river bank.

Just as they were about to fly off, King Sangia Adtuseini unexpectedly jumped in the middle
of the fairies and grabbed one of them. The kind, S&low, | won't let you go back, | will take
you as my wifeWho told you to step on my land?am the ruler here," said King Sangide

fairy that King Sangia had grabbed replied, "I'allesorry, please let me gbdon't have a
perfect body (lit. | am not complete) because I'tloave genitals. Therefore we fairies can not
marry.Now, if you can please let me go, | will ask thed.¢hat you will have a child just as
beautiful as we fairies are."

When King Sangia heard the words of the fairy,dtédnér go and she flew awd¢ing Sangia

had been married for a long time, but he did nohgee childrenNot very long after he had
grabbed the fairy at the river, his wife becamegpamt.When the baby was born, it was indeed
a girl, it looked exactly like a fairy, very beduti But she too did not have genitals, and so her
father at once called her Kamomono Kamba (Unop&tessom).When Lady Kamomono
Kamba was two years old, her younger brother was, it he was part man and part snake;
again, his body was not perfeEtom his feet to the navel he was a snake, begiratithe navel
up to his head he was a man, and very handddmdid not have his equal here on eakiis.
name was Dhe Ndadhe Wuna (La Ode WuAé#gr these two children, King Sangia had no
more children; they became his offspring to thig.da

Days went by, months went by, years went by and/lkaimomono Kamba became a young
lady, while La Ode Wuna became a young n#erthis point her father and mother just
guaranteed their livelihood, while lots of peopére with marriage proposals (for their
daughter), but what can you do? Lady Kamomono Kadnb&ot have genitalé\s a result her
father and mother were deeply troubl&tden her parents asked the Lord that Wadhe
Kamomono Kamba and Adhe Wuna would have a shett(iwhich would be better) than for
them to do something shamefAk a result, their request was received by God gilirtyj,
because not long afterwards Lady Kamomono Kambarbedll, which would lead to her
death.The young men hoping to marry her were all veryystar her. "Such a beautiful woman,
and such a short life", they saitVhen Lady Kamomono Kamba had died, she was bumied i
Wasolongka, her grave is still there up to this, dgs/called Wadolao.



La Ode Wuna was a big boy now, but because he stasreed of his body, half snake and half
man, he never went down (from the house) to thergtpHe always only just crawled inside the
house, just like a snakBut he was naughty, every girl in the house thdtkeel he would go
alongside them in the middle of the night, andreseé girls just screameéd/lhen King Sangia
and his wife got to know about this, they discussedid decided to ask people to take him
abroad After that they deceived La Ode Wuna; one day tbil/him they would go and take a
stroll along the beach at Mantobua and play a ltit boats in the seda Ode Wuna was willing
to go, the poor thing, but they just went and thhemv out in the cave of Oe Nggumora, near the
village of WakorumbaBut this cave is actually connected to Kulisusu tfmeast coast of
northern Buton), because not long afterwards thex®a report of people saying that they had
seen a handsome man in Kulisusu, partly man artty saake, swimming towards the eastern
sea in the direction of Ambon.

English translation by René van den Berg, 2015.



